

Konflik Suriah merupakan konflik yang terjadi akibat dampak Arab  Spring yang menyita perhatian dunia dan membuat rakyatnya memutuskan untuk migrasi menuju negara tetangga seperti Turki, Lebanon, Jordania dan lainnya untuk mencari perlindungan dan kesejahteraan sosial-ekonomi. Adapun Turki merupakan negara yang paling banyak didatangi pengungsi pada tahun 2015 mencapai 2,5 juta jiwa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keterlibatan sekuritisasi isu kemanusiaan yang dilakukan oleh UNHCR terhadap pengungsi Suriah di Turki pada Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data sekunder dan menggunakan teknik studi pustaka  dengan ruang lingkup kajian Turki tahun 2015. Sumber data yang  digunakan  berupa buku, e-book, jurnal ilmiah elektronik, artikel ilmiah dan berita online yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis kaji. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) sebagai organisasi internasional dibawah PBB yang sebelumnya pada tahun 1960 telah melakukan kerjasama dengan Turki terkait masalah pencari suaka dan pengungsi, masuk untuk menangani krisis yang terjadi di Turki dan memiliki keterlibatan dalam sekuritisasi isu kemanusiaan yang terjadi pada pengungsi Suriah di Turki tahun 2015. Keterlibatan UNHCR dalam upaya penanganan pengungsi Suriah di Turki meliputi penyelesaian isu pendidikan, kesehatan, dan tempat tinggal.

Kata kunci: Sekuritisasi, Pengungsi, Suriah, Turki, UNHCR.

The Syrian conflict occurred due to the impact of the Arab Spring which attracted world attention and made its people decide to migrate to neighbors such as Turkey, Lebanon, Jordan and others to seek protection and socio-economic welfare. Turkey is the country with the most refugees in 2015 reaching 2.5 million people. The purpose of this study was to examine the involvement of the securitization of humanitarian issues carried out by UNHCR against Syrian refugees in Turkey in 2015. This study uses a qualitative method with secondary data sources and uses a literature study technique with the scope of the 2015 Turkish study. The data sources used are books, e-books, electronic scientific journals, scientific articles and online news related to the problems that the authors study. The results of this study indicate that the United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) as an international organization under the United Nations which previously in 1960 had collaborated with Turkey regarding the issue of asylum seekers and refugees, entered to handle the crisis that occurred in Turkey and was involved in the securitization of issues. humanitarian issues that occurred to Syrian refugees in Turkey in 2015. UNHCR's involvement in efforts to handle Syrian refugees in Turkey includes resolving issues of education, health, and housing.
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